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BAB IV 

METODOLOGI 

4.1 Uraian Umum 

Pada kegiatan proyek pembangunan, manajemen konstruksi yang baik akan 

berpengaruh terhadap proses proyek konstruksi, khususnya tugas seorang project 

manager dan pihak manajemen konstruksi (MK). Seorang project manager adalah 

penentu atau perencana metode pelaksanaan proyek dan pihak Manajemen 

konstruksi (MK) bertugas untuk mengelola dan mengawasi pelaksanaan pekerjaan 

yag berlangsung di lapangan sehingga mendapat hasil yang baik. 

Hasil yang maksimal akan didapatkan dengan cara pihak project manager 

dan pihak manajemen konstruksi (MK) harus melaksanakan beberapa tahapan-

tahapan yaitu merencanakan, memonitoring, mengawasi, menilai pekerjaan dan 

mengevaluasi pekerjaan. Masalah atau kejadian penyimpangan yang terjadi pada 

pekerjaan saat kegiatan pengawasan akan mengakibatkan hasil konstruksi yang 

tidak sesuai dengan rencana yang diinginkan. Pada bagian ini, akan dijelaskan 

mengenai bagaimana metode pelaksanaan manajemen konstruksi pada sebuah 

proyek pembangunan. 

4.2 Pelaksanaan Manajemen Konstruksi Pada Proyek 

“Manajemen konstruksi adalah kelompok yang menjalankan fungsi 

manajemen dalam proses konstruksi (tahap pelaksanaan), suatu fungsi yang akan 

terjadi dalam setiap proyek konstruksi” [Soehendradjati, 1987]. Pelaksanaan 
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manajemen konstruksi yang baik dan sesuai prosedur akan menghasilkan 

konstruksi yang baik. Pelaksanaan kegiatan manajemen konstruksi pada saat 

proyek pembangunan berlangsung adalah sebagai berikut: 

1. Merencanakan pekerjaan 

2. Memonitoring pekerjaan 

3. Mengawasi pekerjaan 

4. Menilai hasil pekerjaan 

5. Mengevaluasi hasil pekerjaan 

 

4.3 Pelaksanaan Manajemen Konstruksi Pada Tiap Pekerjaan 

Seluruh proses pekerjaan konstruksi membutuhkan manajemen kontruksi 

yang baik sehingga dapat menghasilkan hasil yang diinginkan secara maksimal. 

Pelaksaaan manajemen konstruksi sangat diperlukan saat pekerjaan sebuah proyek. 

Berikut adalah hal-hal penting dalam sebuah manajemen konstruksi sebuah proyek: 

1. Merencanakan Pekerjaan 

Pelaksanaan perencanaan pekerjaan kolom, balok, plat, tangga dan shearwall 

dilakukan sebelum sebuah proyek dilaksanakan. Proses ini merupakan proses 

merencanakan urutan dan metode pekerjaan dalam pelaksanaannya 

dilapangan nantinya. Tanpa adanya rencana dan metode pekerjaan, pekerja 

dilapangan tidak akan memiki pedoman atau dasar untuk mengerjakan suatu 

pekerjaan. Rencana pekerjaan ini juga bisa menjadi dasar pihak manajemen 

konstruksi (MK) untuk mengawasi sebuah pekerjaan di lapangan. Rencana 

pekerjaan ini dapat berupa dokumen ataupun buku yang disusun secara 
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sistematis, mulai dari urutan pekerjaan dan metode pelaksanaan setiap 

pekerjaan yang ada pada lapangan. 

2. Memonitoring Pekerjaan 

Pelaksanaan memonitoring pekerjaa kolom, balok, plat, tangga dan shearwall 

dilakukan selama pekerjaan lapangan dimulai hingga akhir pekerjaan. 

Memonitoring dilakukan untuk meminimalisir kesalahan pekerjaan yang 

dilakukan oleh pihak kontraktor. Apabila pihak kontraktor melakukan sedikit 

kesalahan khususnya kelima pekerjaan diatas, maka pihak manajemen 

konstruksi (MK) sebagai pengawas wajib memberitahu untuk membenarkan 

pekerjaan agar pekerjaan yang dikerjakan sesuai rencana. Dalam 

memonitoring pekerjaan, pihak manajamen konstruksi (MK) sebagai 

pengawas akan memonitoring dari mulai perakitan bekisting, pemasangan 

bekisting, hingga proses pengecoran. Semua itu bertujuan agar pelaksanaan 

pekerjaan struktur sesuai dengan rencana dan memenuhi syarat pembebanan. 

3. Mengawasi Pekerjaan 

Selain memonitoring pekerjaan, pelaksaaan manajemen konstruksi adalah 

mengawasi pekerjaan yang terjadi pada proses pelaksanaan di lapangan. 

Proses mengawasi ini, adalah proses pengawasan dan menegur langsung 

pekerja pihak kontraktor jika terjadi kesalahan dalam proses perakitan 

tulangan, pemasangan bekisting maupun pada proses pengecoran. 

4. Menilai Hasil Pekerjaan 

Setelah pekerjaan memonitoring dan mengawasi dilaksanakan, kemudian 

proses manajemen konstruksi pada sebuah proyek adalah proses menilai hasil 

pekerjaan. Pada proses ini, pihak manajemen konstruksi (MK) sebagai 
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pengawas akan menilai hasil pekerjaan yang dikerjakan oleh pihak kontraktor 

melalui ceklist pekerjaan yang sudah dibuat pada saat proses perencanaan 

pekerjaan. Proses penilaian ini dilakukan dua kali yaitu sebelum proses 

pengecoran (pengecekkan kerapian penulangan, kerapian pemasangan 

bekisting dan ikatan pada tulangan) dan saat proses pengecoran. 

5. Mengevaluasi Pekerjaan 

Setiap pekerjaan atau tugas harus dievaluasi sehingga kedepannya tidak 

terjadi hal yang salah untuk kedua kalinya. Begitu juga dalam proses 

pelaksanaan manajemen konstruksi. Pada sebuah proyek yang bertugas untuk 

melaksanaan proses ini adalah pihak manajemen konstruksi (MK) sebagai 

pengawas bersama dengan pimpinan kontraktor. Proses evaluasi pekerjaan 

ini dilihat dari segi kualitas (mutu), jumlah pekerja, dan efisiensi waktu 

pengerjaan suatu pekerjaan dilapangan. Begitu juga pada proses kolom, 

balok, plat, tangga dan shearwall adalah dimensi yang dibuat. Jika terjadi 

perbedaan dengan rencana harus dibahas disaat evaluasi kegiatan untuk 

menentukan solusinya dan cara mencegah kejadian tersebut untuk 

kedepannya. 

 

4.4 Pelaksanaan Pekerjaan Proyek 

Pelaksanaan proyek adalah pekerjaan atau tanggung jawab dari pihak 

kontraktor (pelaksana) dimana nantinya pekerjaan yang dilakukan oleh kontraktor 

akan diawasi oleh pihak manajemen kontruksi (MK) sebagai pengawas. 
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4.5 Metode Pekerjaan 

Pada proses pelaksanaan pekerjaan sebuah proyek konstruksi, perlu adanya 

metode dalam pelaksanaannya untuk menjadi patokan/pedoman atau pegangan 

untuk para pekerja dan pihak manajemen konstruksi (MK) sebagai pengawas. 

Menurut sudut pandang dari manajemen konstruksi (MK) metode yang digunakan 

atau direncanakan dari pihak kontraktor harus dengan persetujuan pihak 

manajemen konstruksi (MK). Sistem yang digunakan pada proses manajemen 

konstruksi juga harus memenuhi standar dari Standar Nasional Indonesia (SNI) atau 

prosedur yang berlaku dalam bidang konstruksi. Berikut adalah metode-metode 

pekerjaan yang digunakan sebagai pedoman pekerjaa proyek pembangunan gedung 

apartemen “Formosa Residence”: 

1. Pekerjaan Bekisting 

a. Bekisting Kayu 

Pengerjaan bekisting terdapat 2 metode, yaitu dengan menggunakan 

kayu dan plat baja. Dalam metode bekisting kayu bahan utama yang 

digunakan sebagai bekisting adalah plywood (corniplek). Proses 

penggunaan bekisting kayu biasa digunakaan dalam pembuatan 

bekisting plat lantai, balok, kolom, maupun tangga. 

b. Bekisting Plat 

Pengerjaan bekisting plat memiliki fungsi yang sama dengan kayu, 

namun pada metode ini bahan utama bekisting itu sendiri adalah plat 

baja yang menggunakan ketebalan tertentu. Sistem bekisting plat biasa 

digunakan untuk pembuatan bekisting kolom dan shearwall. 
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2. Pekerjaan Pembesian 

a. Metode Tulangan Geser/Sengkang 

Tulangan sengkang adalah tulangan yang digunakan untuk menahan 

gaya geser yang mungkin terjadi pada struktur suatu balok ataupun 

kolom walaupun umumnya terjadi pada struktur kolom. Sehingga 

tulangan geser merupakan tulangan yang digunakan untuk mencegah 

terjadinya retak yang diakibatkan oleh gaya geser. Terdapat 2 jenis 

tulangan geser, yaitu tulangan sengkang vertical (vertical stirrup) 

berupa baja tulangan yang dipasang secara tegak lurus terhadap sumbu 

aksial penampang, sedangkan tulangan sengkang miring yaitu 

sengkang berupa baja tulangan longitudinal yang dibengkokkan 

membentuk sudut 30°. 

b. Metode Tulangan Peminggang/Susut 

Tulangan peminggang/susut diperlukan untuk menjaga baja tulangan 

utama agar tetap pada posisinya selama proses pengikatan  beton 

(setting time) berlangsung. Akan terjadi kemungkinan beton mengalami 

penyusutan dimensi/ukuran dan mengurangi kualitasnya.  

3. Pekerjaan Pengecoran 

a. Metode Cor Konvensional 

Pengecoran konvensional merupakan teknik pengecoran yang 

dilakukan langsung diarea yang akan dilakukan pengecoran dengan 

cetakan atau acuan yang dipasang dilokasi elemen struktur pada 

bangunan gedung.  
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b. Metode Cor Precast 

Beton precast merupakan beton yang dibuat dengan mencetak 

komponen secara mekanisme pabrik. Setelah beton sudah cukup umur, 

beton precast akan diangkat, dan diletakkan diarea yang sudah 

ditentukan di proyek. 

4. Pekerjaan Pengukuran 

a. Pengukuran Theodolit 

Pengukuran dengan menggunakan alat bantu theodolit digunakan untuk 

penentuan as kolom, balok, shearwall, dan plat lantai serta mengecek 

kondisi suatu komponen struktur secara vertikal. Alat yang digunakan 

untuk pengukuran ini adalah alat bantu theodolit.  

b. Pengukuran Auto Level 

Pengukuran ini digunakan dalam menentukan elevasi lantai, balok, 

kolom dan lainnya yang membutuhkan elevasi ketinggian titik untuk 

proses pengerjaannya. Pengukuran ini memiliki beberapa fungsi yaitu 

untuk menentukan ketinggian untuk proses pengerjaan penulangan agar 

sesuai elevasi rencana, menentukan ketebalan lantai saat proses 

pengecoran, dan penetuan titik elevasi pada kolom/dinding sebagai 

pedoman/patokan pekerjaan lainnya. 

 

4.6 Proses Pelaksanaan Project Safety (Kesehatan dan Keselamatan Kerja) 

4.2.1 Kebijakan Mutu dan K3L 

PT. Tatamulia Nusantara Indah memiliki komitmen menghasilkan produk 

premium dalam jasa konstruksi umum dengan biaya kompetitif, 
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mengedepankan Keselamatan, Kesehatan Kerja dan Lingkungan (K3L), serta 

tepat waktu, sesuai dengan persyaratan pelanggan dan peraturan perundangan 

yang berlaku. Untuk itu, PT. Tatamulia Nusantara Indah memiliki tekad: 

1. Bekerja sesuai nilai-nilai budaya perusahaan IK3P (Integritas, 

Komitmen, Kerjasama, Kepemimpinan dan Perbaikan yang 

berkelanjutan). 

2. Melaksanakan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2015 dan Sistem 

Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja sesuai OHSAS 

18001:2007 serta Sisem Manajemen Lingkungan sesuai ISO 

14001:2015. 

3. Meningkatkan manajemen berbasis ‘risk based thinking’ dan mengikuti 

perkembangan dunia konstruksi. 

4. Meningkatkan komunikasi internal dan eksternal termasuk mendengar 

dan tanggap terhadap pelanggan, pemegang saham, dan pemangku 

kepentingan lainnya. 

5. Meningkatkan kompetensi sumber daya manusia. 

6. Mencegah terjadinya kecelakaan kerja, dan pencemaran lingkungan, 

serta senantiasa meningkatkan kinerja K3L. 

7. Selalu menjaga kebersihan lingkungan di dalam dan sekitar area 

operational PT. Tatamulia Nusantara Indah. 

 

4.2.2 Keselaman, Kesehatan Kerja dan Lingkungan (K3L) 

Pada proyek pembangunan gedung apartemen “Formosa Residence” ini PT. 

Tatamulia Nusantara Indah selaku pihak pelaksana proyek (kontraktor) 
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memiliki kewajiban terhadap keselamatan seluruh pekerja, menekankan 

kepada seluruh pekerja agar selalu patuh pada segala peraturan yang 

berhubungan dengan keselamatan kerja. 

 
Gambar 4.1 Papan Peringatan K3 

Misalnya dalam penggunaan alat pelindung diri (APD) yang harus digunakan 

secara baik dan benar pada saat bekerja. PT. Tatamulia Nusantara Indah 

mempunyai divisi sendiri untuk bagian safety yang bertugas untuk 

mengawasi dan mengontrol safety pada setiap pekerjaan di lapangan. Berikut 

adalah alat pelindung diri (APD) standar yang diberlakukan pada proyek ini: 

1. Safety Helmet 

Safety Helmet merupakan helm yang memiliki fungsi untuk melindungi 

kepala para pekerja proyek terhadap material-material yang 

mempunyai kemungkinan berjatuhan maupun benturan. Standar helm 

yang sudah ditentukan oleh pihak kontraktor adalah helm terdiri dari 
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batok (brim), suspension, peak dan tali dagu. Selain sebagai pelindung 

diri, safety helmet juga berfungsi sebagai identitas para pekerja. 

a. Pemilik Proyek (owner) : Putih 

b. Kontraktor Pelaksana : Kuning 

c. Safety Supervisor  : Merah 

d. Pelaksana Pembesian : Biru 

e. Pelaksana Bekisting : Hijau 

2. Masker 

Masker berfungsi untuk menghindari para pekerja dari benda kecil 

asing dan debu yang dapat terhirup ke saluran pernafasan. 

3. Rompi 

Rompi merupakan suatu kewajiban yang harus ditaati oleh seluruh 

pekerja didalam lokasi proyek. Rompi yang distandarkan oleh pihak 

kontraktor pelaksana harus memiliki reflektor atau pemantul cahaya 

pada sisi lengan dan bahunya dengan lebar 5 cm. 

4. Sarung Tangan 

Sarung tangan memiliki fungsi sebagai pelindung tangan terhadap 

material tajam yang dapat melukai tangan pekerja. 

5. Sepatu Kerja (Safety Shoes) 

Sepatu kerja (Safety Shoes) berfungsi melindungi kaki dari material 

yang dapat membahayakan para pekerja, misalnya paku, kaca, benda 

tajam lainnya. 
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6. Body Harness 

Body Harness adalah peralatan safety khusus digunakan untuk pekerja 

yang selama bekerja di area tinggi. Alat bantu keselamatan pekerja ini 

berguna untuk menghindari pekerja yang bekerja di area tinggi dari 

kemungkinan jatuh dari ketinggian. 

7. Railing Pengaman 

Railing pengaman merupakan teralis sementara yang dipasang oleh 

pihak K3L pada setiap ujung bangunan termasuk tangga, void, dan 

ramp yang memiliki fungsi sebagai pengaman sehingga pekerja yang 

melewati pinggir area tidak mempunyai kemungkinan jatuh dari 

ketinggian. 

 
Gambar 4.2 Railing Pengaman 

8. Safety Net 

Safety net adalah sama halnya dengan railing pengaman namun safety 

net berupa jaring yang dipasang pada area luar gedung. Safety net ini 

berguna untuk menahan benda yang jatuh dari atas agar tidak langsung 

jatuh ke bawah atau dalam kata lain bisa ditahan oleh safety net. 
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Gambar 4.3 Safety Net 

 

4.7 Peralatan Kerja 

1. Tower Crane 

Tower crane termasuk dalam peralatan berat, alat ini digunakan pada saat 

pengangkatan material/bahan seperti baja, beton, bekisting, maupun 

generator menuju ke lokasi pekerjaan pada lantai lain. Pada proyek 

pembangunan gedung apartemen “Formosa Residence” tower crane 

dinaikkan setiap 3 lantai yang dapat menjangkau area sejauh 50 meter dari 

pusatnya. Proses menaikkan ketinggian tower crane akan menggunakan 

sistem hidrolik yang dapat bergerak secara vertikal. Berikut adalah metode 

menaikkan ketinggian pada tower crane: 

i. Climbing crane (rangka hidrolik) akan mengangkat joint pin ke atas 

sehingga terdapat ruang kosong diantara joint pin dan mast section. 

ii. Kemudian tower crane mengangkat sebuah mast section untuk 

diletakkan pada ruang kosong diantara joint pin dan mast section. 

iii. Lakukan proses (1) dan (2) hingga mendapatkan ketinggian yang 

diinginkan. 
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Gambar 4.4 Tower Crane Proyek 

2. Concrete Pump 

Concrete pump merupakan salah satu jenis alat berat yang berguna untuk 

memompa campuran beton ready mix menuju tempat pengecoran. Alat ini 

terdiri dari 2 bagian, yaitu tempat penampungan dan pipa saluran. Tempat 

penampungan yang dilengkapi dengan mesin pompa ini biasanya berada pada 

area terluar dari lokasi proyek agar memudahkan untuk proses penuangan dari 

mobil mixer.  Concrete pump akan dihubungkan menggunakan pipa besi 

berdiameter ±15 cm dengan masing-masing panjang pipa adalah 3 meter. 

 
Gambar 4.5 Concrete Pump 

3. Passenger Lift (Alimax) 

Alimax adalah alat bantu sementara yang dapat digunakan para pekerja untuk 

mencapai lokasi pekerjaan yang sudah tinggi. Alimax dioperasikan oleh 
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seorang operator dengan menggunakan pengendali yang juga terdapat 

didalam kabin alimax. Proyek pembangunan gedung apartemen “Formosa 

Residence” memiliki 2 Alimax dengan masing-masing berkapasitas 1 ton. 

 
Gambar 4.6 Alimax Proyek 

4. Truk Mixer 

Truk mixer merupakan alat mobilisasi yang digunakan untuk membawa dan 

mencampur/mengaduk campuran beton ready mix dari pabrik pembuatan 

sampai ke lokasi proyek. Supplier yang digunakan pada proyek ini dari PT. 

Citra Beton. 

5. Concrete Vibrator 

Concrete vibrator adalah alat ringan yang digunakan pada saat proses 

pengecoran dengan cara menggetarkan campuran beton agar seluruh bagian 

beton terisi sehingga tidak terdapat rongga yang dapat mengakibatkan beton 

keropos. Concrete vibrator yang digunakan dalam proyek pembangunan 

gedung apartemen “Formosa Residence” adalah Mennekes Vibrator dengan 

panjang mesin ±40 cm dan diameter 40 mm. 
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Gambar 4.7 Concrete Vibrator 

6. Air Compressor 

Air compressor adalah alat yang menghasilkan udara dengan tekanan tinggi 

yang berguna untuk meniup/membersihkan debu pada bekisting sebelum 

dilakukan proses pengecoran. Pembersihan debu dan kotoran dari bekisting 

ini berfungsi agar campuran beton ready mix benar-benar melekat pada 

tulangan dan bondek. Jika sebelum proses pengecoran bekisting tidak 

dibersihkan maka campuran beton ready mix akan mengalami penurunan 

mutu dan daya lekatnya.  

7. Gerinda Potong 

Gerinda potong pada proyek ini digunakan untuk memotong bondek yang 

akan dipasang sebagai pengganti bekisting plat lantai. Cara kerja mesin ini 

adalah dengan memutarkan piringan Nippon resibon dengan kecepatan tinggi 

sehingga dapat memotong baja maupun besi. 

8. Concrete Bucket 

Pada proses pengecoran kolom pada proyek ini tidak menggunakan concrete 

pump, melainkan menggunakan bantuan tower crane. Dengan ini berarti 

proses pengecoran membutuhkan bantuan alat untuk membawa campuran 
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beton ready mix keatas. Alat ini merupakan concrete bucket. Setelah 

campuran beton ready mix lolos uji slump, kemudian campuran beton ready 

mix dari truk mixer dituangkan ke concrete bucket. Concrete bucket kemudian 

diangkat menggunakan bantuan tower crane menuju area pengecoran. 

Penuangan campuran beton ready mix kedalam bekisting kolom dari concrete 

bucket ini menggunakan pipa tremi yang tersambung langsung ke concrete 

bucket. 

 
Gambar 4.8 Concrete Bucket 

9. Perancah/Scaffolding 

Perancah/scaffolding merupakan alat yang berfungsi untuk menopang 

bekisting sementara saat perakitan tulangan dan proses pengecoran. 

Scaffolding/perancah ini terbuat dari rangkaian besi yang mengikat satu sama 

lain dan membuat konstruksi yang kokoh untuk menahan beban yang besar. 

Jenis perancah yang digunakan dalam proyek ini adalah jenis PCH. Bagian-

bagian dari perancah ini ialah jack base, main frame, ledger, join pin, u-head 

jack, balok gelagar dari besi hollow, dan suri-suri. 
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Gambar 4.9 Perancah/Scaffolding Jenis PCH 

10. Bar Cutter 

Bar cutter merupakan alat pemotong baja tulangan untuk menyesuaikan 

panjang yang diinginkan. Proses pemotongan baja tulangan langsung 

dilakukan dengan jumlah yang banyak pada waktu yang bersamaan untuk 

mempercepat waktu pengerjaan.  

11. Bar Bending 

Bar bending merupakan alat yang digunakan untuk membengkokkan baja 

tulangan dengan berbagai macam sudut sesuai dengan keperluan. Baja 

tulangan yang akan dibengkokkan dimasukkan di antara poros mesin dan 

poros akan menekan lalu diatur sudutnya sesuai dengan settingan yang sudah 

dibuat. Pembengkokkan baja tulangan ini biasa digunakan untuk pembuatan 

sengkang kolom maupun balok dan pembuatan overstack untuk baja tulangan 

kolom yang diperkecil dimensinya. 

12. Theodolite 

Alat bantu theodolite merupakan alat yang digunakan untuk menentukan 

elevasi, letak serta luas pada suatu pekerjaan. Pada proyek ini alat bantu 

theodolite ini digunakan pada saat marking plat lantai untuk mencari as 
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bangunan dan menentukan ketegakkan suatu struktur secara vertikal. 

Theodolite yang digunakan pada proyek ini adalah merk Topcon DT-209L. 

13. Waterpas Leveling 

Alat autolevel/waterpass merupakan alat untuk mengukur kedataran atau 

elevasi. Alat ini hanya digunakan untuk menentukan ketinggian elevasi pada 

perancah/scaffolding. Pengukuran ini berguna untuk menjadi pedoman untuk 

pekerjaan selanjutnya, sehingga seluruh struktur dari bangunan memiliki 

elevasi yang sama. Alat autolevel/waterpass yang digunakan pada proyek ini 

adalah merk Sokkia B40. 

 

4.8 Bahan dan Material 

1. Beton Ready Mix 

Beton ready mix adalah beton sip pakai yang dibuat dan dicampur pada pabrik 

sesuai dengan mutu beton yang inginkan pihak pengguna. Beton ready mix 

pada proyek ini dipesan dengan bantuan pihak lain yaitu PT. Citra Beton. Hal 

ini dilakukan guna menjaga kualitas campuran pada beton dan menghemat 

waktu pekerjaan pengecoran. Beton ready mix yang dipesan untuk proyek ini 

menggunakan mutu beton K-350 untuk pengecoran balok beserta plat lantai 

dan mutu beton K-450 untuk pengecoran kolom. 

2. Besi Tulangan 

Besi tulangan yang digunakan untuk proyek merupakan jenis besi ulir. 

Tulangan besi yang digunakan dalam proyek ada berbagai jenis tergantung 

tempat penggunaannya dan menyesuaikan dengan spesifikasi yang diminta 
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oleh pihak konsultan perencana struktur. Besi tulangan adalah material yang 

penting sebagai penahan gaya geser, tarik dan puntir pada beton. 

3. Wiremesh 

Wiremesh merupakan baja tulangan plat lantai yang sudah dirakit pada 

pabrik. Wiremesh terdiri dari baja tulangan polos dengan jenis M8 yang 

berdiameter 8 mm yang disusun dengan cara two-way slab. Wiremesh pada 

proyek ini memiliki dimensi 2,1 x 5,4 m. 

4. Air 

Walaupun terlihat sederhana, air mempunyai peran penting dalam menjaga 

kualitas suatu bangunan. Seperti contoh, pada proses pekerjaan pengecoran 

beton plat lantai. Setelah beton plat lantai kering, beton akan terpapar 

matahari. Beton akan mengalami kekeringan dan dapat mengakibatkan 

kerusakan pada beton. Pada proses ini air digunakan untuk menurunkan suhu 

pada beton dan memberi lapisan terhadap beton dengan cara menyiram beton 

plat lantai dengan air yang banyak. 

5. Kawat Bendrat 

Kawat bendrat berfungsi untuk mengikat tulangan baja pada proses 

pengerjaan balok, kolom, maupun plat lantai. Diameter yang digunakan 

adalah ukuran 1 mm dan penggunaannya menggunakan dua lapis kawat agar 

ikatannya lebih erat dan kuat. 

 

4.9 Tahapan Pekerjaan 

Pada pembangunan gedung bertingkat, tahapan-tahapan pelaksanaan wajib 

untuk memenuhi dengan pedoman dan prosedur yang ada untuk mendapatkan 
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pekerjaan yang direncanakan. Berikut adalah pembahasan tahapan pekerjaan dalam 

proyek pembangunan gedung apartemen “Formosa Residence”: 

1. Pembuatan Pagar Pembatas 

Lokasi proyek pembangunan gedung apartemen “Formosa Residence” 

diamankan atau disterilkan dari keadaan sekitar dengan pembuatan pagar 

pembatas yang dipasang mengelilingi area pembangunan proyek. Tujuan 

pembangunan pagar pembatas ini adalah mengamankan atau mensterilkan 

area proyek, hal yang dimaksud adalah mencegah terjadinya pencurian, 

pengerusakan terhadap barang dan material yang berada dilingkungan 

proyek, memudahkan pengontrolan dan pengawasan, dan memberi batas-

batas sekeliling lokasi proyek terhadap lingkungan disekitarnya agar tidak 

mengganggu aktifitas diluar. Tahapan pelaksanaan pembuatan pagar adalah 

sebagai berikut: 

a. Menentukan dan merencanakan batas lokasi proyek. 

b. Pemasangan dinding rangka baja ringan dan gypsum setinggi 2 meter. 

 
Gambar 4.10 Pagar Pembatas Lokasi Proyek 

2. Pembersihan Lokasi Proyek 

Pekerjaan pembersihan lokasi proyek bertujuan untuk memudahkan proses 

perataan dan pengukuran nantinya. Proses pembersihan yang dimaksud 
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adalah membersihkan lahan dari rumput, humus, pohon, sampah, atau benda-

benda lainnya yang dapat mengganggu pekerjaan proyek. 

3. Pekerjaan Perataan Lahan 

Pekerjaan perataan lahan dilakukan dengan cara membawa alat berat yaitu 

excavator, backhoe, bulldozer, dan graders. Semua alat ini bekerja bersama 

meratakan tanah yang bergelombang agar tidak menyulitkan pekerjaan 

selanjutnya. 

4. Pembuatan Direksi Keet dan Gudang 

Direksi keet adalah tempat atau kantor untuk melaksanakan administrasi 

proyek. Tempat ini berisi desk/meja masing-masing jabatan struktural dalam 

proyek pembangunan tersebut. Pada direksi keet ini juga harus memiliki 

ruang rapat atau pertemuan untuk pelaksanaan evaluasi pekerjaan nantinya 

setelah pekerjaan dimulai.  

 
Gambar 4.11 Direksi Keet PT. Tatamulia Nusantara Indah 

Gudang juga harus dimiliki oleh setiap proyek pembangunan gedung. 

Gudang memiliki fungsi untuk menyimpan sementara barang-barang, bahan, 

dan material yang belum digunakan dan akan dalam pekerjaan pelaksanaan 

nanti. 
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Gambar 4.12 Gudang Bahan dan Peralatan Proyek 

5. Pengadaan Listrik dan Air Kerja 

Pengadaan peralatan penunjang dalam hal ini listrik dan air juga tidak luput 

dari persiapan pekerjaan proyek tersebut. Pengadaan listrik dilaksanakan 

dengan bantuan dari pihak penyedia jasa listrik pada proyek ini disediakan 

dengan bantuan PLN Bright. Sedangkan untuk pengadaan air dilaksanakan 

dengan bantuan pihak ATB dan pengadaan tampungan air dalam bentuk bak 

dan tabung air yang cukup selama pelaksanaan pekerjaan proyek 

berlangsung. Pada proyek ini juga terdapat kamar mandi/WC yang 

mencukupi untuk para pekerja yang terletak pada lantai 1 bangunan tersebut. 

 
Gambar 4.13 Persediaan Air Proyek 
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6. Pekerjaan Pengukuran dan Pematokan (Bowplank) 

Tahapan pekerjaan pengukuran pada proyek ini adalah dengan penentuan 

elevasi dan jarak dari masing masing titik pada lokasi proyek dengan 

menggunakan alat bantu theodolit. 

7. Pekerjaan Pondasi 

Pekerjaan pondasi pada proyek pembangunan gedung apartemen ini 

menggunakan pondasi bored pile. Penggunaan pondasi bored pile ini 

dikarenakan lokasi berada pada lingkungan yang padat, jadi dengan 

penggunaan pondasi jenis ini proyek bisa mengurangi kebisingan dan 

gangguan proses pekerjaan pondasi pada lokasi sekitar. Pekerjaan pondasi 

pada proyek ini dikerjakan oleh PT. Pratama Widya. 

8. Pekerjaan Raft Foundation 

Pekerjaan raft foundation termasuk dalam pekerjaan pondasi. Raft foundation 

ini berguna untuk menyatukan seluruh pondasi pada proyek tersebut menjadi 

1 (satu) kesatuan struktur. Tahapan pekerjaan raft foundation adalah: 

a. Mempersiapkan lantai kerja pekerjaan raft foundation dengan menggali 

dan meratakan tanah diarea raft foundation. 

b. Menyamakan tinggi kepala bored pile dengan menghancurkan beton 

kepala bored pile tanpa memotong baja tulangan pondasi itu sendiri. 

c. Area pekerjaan raft foundation dibersihkan untuk pengerjaan pekerjaan 

selanjutnya. 

d. Pemasangan bekisting pada area raft foundation. 

e. Perakitan baja tulangan raft foundation sesuai dengan gambar rencana. 

f. Pengecoran area raft foundation. 
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9. Pekerjaan Kolom 

Kolom merupakan suatu komponen pada struktur bangunan yang memiliki 

fungsi untuk menahan beban langsung secara vertikal yang bebannya akan 

ditransfer dari plat lantai lalu balok dan kemudian kolom. Komponen kolom 

mempunyai peran penting pada struktur bangunan. Jika dalam 

perancangannya serta pelaksanaannya pembuatan kolom terdapat kegagalan 

maka akan berakibatkan fatal pada keseluruhan struktur bangunan tersebut. 

Dalam proyek pembangunan gedung apartemen “Formosa Residence” 

berikut adalah cara pelaksanaan pekerjaan kolom: 

b. Perakitan Tulangan 

Langkah-langkah yang dilaksanakan pada waktu perakitan baja 

tulangan kolom adalah sebagai berikut: 

i. Proses pemotongan dan perakitan baja tulangan untuk komponen 

kolom dilakukan pada area perakitan baja tulangan yang terletak 

pada lantai dasar, agar mempermudah perakitan karena lokasinya 

yang luas dan tidak mengganggu proses pengerjaan pada lantai 

atas. 

ii. Baja tulangan dipotong dengan alat bar cutter sesuai dengan 

ukuran yang diinginkan. 

iii. Khusus untuk bagian sengkang, baja tulangan dibengkokkan 

sesuai ukuran dengan alat bar bender. 

iv. Baja tulangan utama disusun sesuai jumlah yang sudah 

direncanakan. 
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v. Sengkang yang telah memiliki bentuk diletakkan sesuai dengan 

posisi dan jarak yang telah ditentukan, dan kemudian dikaitkan 

ke tulangan utama menggunakan kawat bendrat. 

vi. Baja tulangan kolom yang sudah selesai dirakit, diikat ke tower 

crane dengan posisi tidur dan diangkat ke lokasi pemasangan. 

vii. Setelah pekerja sudah selesai mempersiapkan area pemasangan 

kolom, kolom diikatkan kembali ke tower crane dengan posisi 

tegak. 

viii. Kolom yang sudah diletakkan tegak pada posisi, diikat bersama 

dengan baja tulangan kolom yang sudah ada sebelumnya. 

ix. Baja tulangan kolom diberi tambahan baja tulangan geser 

(peminggang). Baja tulangan ini berbentuk C, dan diikatkan 

sesuai dengan posisi yang sudah direncanakan. 

x. Terakhir, baja tulangan yang sudah dirakit diberi beton decking 

(tahu beton) sesuai jarak yang direncanakan. 

 
Gambar 4.14 Proses Perakitan Baja Tulangan Kolom 

c. Pemasangan Bekisting Kolom 

i. Bekisting pada proyek ini, adalah jenis bekisting plat. Bekisting 

kolom sudah disiapkan saat proses persiapan pekerjaan sesuai 
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dengan ukuran yang direncanakan. Bekisting yang disiapkan 

berbentuk L, jadi untuk masing-masing kolom dibutuhkan 2 (dua) 

bagian bekisting. 

ii. Sebelum pemasangan bekisting kolom, baja tulangan yang sudah 

siap harus ditandai menggunakan sipatan untuk jarak selimut 

beton sebagai penanda pemasangan bekisting. 

iii. Pemberian sepatu kolom sesuai dengan garis yang sudah dibuat 

sebelumnya. Sepatu kolom ini akan menjadi penahan bekisting 

bawah agar tidak menempel pada baja tulangan kolomnya. 

 
Gambar 4.15 Sepatu Kolom 

iv. Area kolom yang akan dipasang bekisting dibersihkan dari 

kotoran dan kawat yang berjatuhan. 

v. Bekisting yang akan dipasang akan dilumuri solar dengan roll cat 

pada seluruh permukaan dalam bekisting. 

vi. Bekisting kemudian diangkat dengan tower crane untuk dipasang 

pada kolom yang sudah siap dirakit. 
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vii. Bekisting diikat satu dengan lainnya menggunakan kunci 

bekisting (waller). 

 
Gambar 4.16 Kunci Bekisting Kolom (waller) 

viii. Bekisting yang telah terpasang kemudian diberi penyangga pada 

setiap sisinya untuk mencegah bekisting bergerak saat proses 

pengecoran. 

 
Gambar 4.17 Proses Pemasangan Penyangga Bekisting Kolom 

ix. Setelah pemasangan penyangga, bekisting kolom diukur 

kelurusan vertikalnya dengan alat theodolit dan tali air yang 

dipasang pada sisi luar bekisting. Jika bekisting tidak tegak, 

bekisting disesuaikan dengan cara menambah tinggi penyangga. 
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d. Pengecoran Kolom 

i. Campuran beton ready mix yang baru datang, dites dahulu nilai 

slumpnya. 

ii. Campuran beton ready mix yang sudah lolos uji slump, diambil 

sampelnya untuk dilakukan uji kuat tekan. 

iii. Campuran beton ready mix kemudian dituangkan kedalam 

concrete bucket untuk diangkat menggunakan tower crane 

menuju lokasi kolom yang akan dicor. 

 
Gambar 4.18 Proses Penuangan Campuran Beton Ready Mix ke Concrete Bucket 

iv. Beton dituangkan kedalam bekisting menggunakan pipa tremi 

oleh operator bucket. 
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Gambar 4.19 Proses Pengecoran Kolom 

v. Selama proses pengecoran, dimasukkan alat vibrator kedalam 

area cor yang berguna untuk memadatkan beton. 

e. Pembongkaran Bekisting Kolom 

i. Jika beton kolom sudah mencapai umur cukup, proses 

pembongkaran bekisting dapat dilakukan. 

ii. Tiang penyangga kolom dilepas terlebih dahulu. 

iii. Bekisting kemudian diikat ke tower crane, bekisting bisa dilepas 

dengan melepas kunci antara 2 (dua) bagian bekisting dan 

digoyang agar bekisting lepas dari kolom. 

iv. Bekisting kolom dibersihkan dan diangkut ketempat yang aman 

untuk persiapan pembekistingan kolom lainnya. 

v. Kolom dicek apakah ada cacat atau tidak, jika beton kolom 

mengalami cacat. Harus dilakukan perawatan beton secepatnya 

agar struktur kolom tetap sesuai rencana. 
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10. Pekerjaan Balok dan Plat Lantai 

a. Pembuatan Bekisting Balok dan Plat Lantai 

i. Memasang perancang bagian tumpuan pada posisi tegak lurus 

(vertikal). 

ii. Memasang bracing pada frame dan memasang head jack pada 

bagian atas dan bawah. 

 
Gambar 4.20 U-Head Jack (kiri) dan Base Jack (kanan) 

iii. Memasang tumpuan kayu balok girder melintang dan 

memanjang. 

iv. Memasang bondek, bekisting balok bagian bawah (bottom form), 

dan bekisting balok bagian samping (side form). 

v. Pasang klem pada bekisting balok bagian samping untuk menjaga 

balok agar tetap siku. 
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Gambar 4.21 Proses Pemasangan Bekisting Balok (Tampak Atas) 

 
Gambar 4.22 Bekisting Balok (Tampak Bawah) 

b. Perakitan Tulangan Balok 

i. Baja tulangan untuk bagian balok dipersiapkan sesuai gambar 

rencana. Pada baja tulangan tumpuan, bagian ujungnya 

dibengkokkan 90° kearah bawah. 

ii. Baja tulangan bagian atas dan bawah balok disusun. 

iii. Baja tulangan sengkang kemudian dimasukkan kedalam baja 

tulangan utama balok. 

iv. Baja tulangan sengkang diikat dengan kawat bendrat sesuai jarak 

yang sudah ditentukan. 
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Gambar 4.23 Proses Perakitan Baja Tulangan Balok 

c. Perakitan Tulangan Plat Lantai 

i. Pada bagian cekungan bondek, diberi tulangan terlebih dahulu. 

ii. Baja tulangan bagian lapangan plat lantai disusun terlebih dahulu 

pada area lapangan plat lantai. 

iii. Baja tulangan bagian atas (wiremash) disusun diatasnya secara 

menyeluruh ke seluruh bentangan plat lantai. 

iv. Untuk sambungan tulangan antara plat satu dan lainnya diberi 

baja tulangan sepanjang ± 2 meter diatas balok. Baja tulangan ini 

berguna untuk menjadi overstack antar tulangan bagian atas. 

v. Beri beton decking (tahu beton) dibawah baja tulangan bawah 

dengan jarak menyesuaikan. 

d. Perakitan Tulangan Area Joint 

i. Area joint merupakan area pertemuan antara tulangan balok dan 

tulangan kolom. 

ii. Tulangan kolom diletakkan dan dirakit terlebih dahulu pada 

lokasi. 

iii. Tulangan sengkang kolom dirakit dengan tulangan utama kolom. 
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iv. Tulangan balok bagian bawah, dimasukkan dengan cara 

memasukkan tulangan pada selah (gap) pada sengkang pada 

kedua ujung. 

v. Tulangan sengkang balok dimasukkan pada area tulangan balok 

dengan cara menempelkan tulangan balok utama pada bagian 

tengah, sehingga tulangan sengkang dapat dimasukkan pada area 

tulangan balok. 

vi. Tulangan balok dan tulangan kolom dikaitkan dengan kawat 

bendrat. 

e. Pengecoran Balok dan Plat Lantai 

i. Area pengecoran balok dan plat lantai dibersihkan dari debu dan 

kotoran. 

ii. Campuran beton ready mix yang baru datang dites terlebih dahulu 

nilai slumpnya. 

iii. Campuran beton ready mix diambil sampelnya untuk dilakukan 

tes kubus untuk mencari kuat tekan beton. 

iv. Sebelum campuran beton ready mix dipump keatas lokasi 

pengecoran, cairan mortar dipompa terlebih dahulu untuk 

mencuci/membersihkan pipa saluran concrete pump. 

v. Campuran beton ready mix dimasukkan kedalam concrete pump 

yang akan memompa campuran beton ready mix ke lantai atas 

tempat lokasi pengecoran berada melalui pipa yang sudah 

terpasang. 
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vi. Proses pengecoran plat lantai dan balok bisa dimulai oleh 

pelaksana cor dengan meratakan beton cor ke area yang akan 

dicor. 

 
Gambar 4.24 Proses Pengecoran Balok dan Plat Lantai 

f. Pembongkaran Bekisting Balok dan Perancah Plat Lantai 

i. Setelah campuran beton ready mix sudah mencapai umur cukup, 

baru dapat dilakukan pembongkaran bekisting balok dan 

perancah. 

ii. Buka semua kunci drat pada bekisting. 

iii. Longgaran base jack pada perancang dan bongkar perancah dari 

bagian paling atas. 

iv. Letakkan perancah yang sudah dibongkar pada area yang aman. 

v. Bekisting balok sudah bisa dibuka dengan menggunakan palu 

pahat secara perlahan. 

vi. Bekisting disusun sesuai dengan ukurannya, agar memudahkan 

untuk pemasangan pada balok selanjutnya. 
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4.10 Kеndаlа раdа Рrоѕеѕ Реkеrјааn Рrоуеk 

1. Kеtеrlаmbаtаn реngаdааn bahan dаn perаlаtan рrоуеk 

Kеbеrаdааn material dаn реralаtаn merupakan hal yang wajib dipenuhi 

agar kegiatan pelaksanaan proyek dapat berlangsung sesuai dengan jadwal 

yang sudah direncanakan. kejadian terlambatnya pengadaan bahan, material 

atau alat ini dapat menghambat kegiatan proyek, oleh karena itu pada suatu 

proyek pihak pengadaan barang dianjurkan untuk bekerja sama dengan pihak 

supplier agar pengadaan barang, material dan alat untuk proyek tersebut 

sudah dipersiapkan terlebih dahulu. 

2. Kеbосоrаn campuran beton pada bеkіѕtіng 

Pekerjaan pengecoran pada balok, maupun plat lantai mempunyai 

kemungkinan untuk terjadinya kebocoran. Kebocoran ini biasa diakibatkan 

oleh renggangnya bekisting, hal ini dapat dimnimalisir dengan memasang 

bekisting secara tepat dan rapat sehingga tidak ada celah untuk terjadinya 

kebocoran. Hal lain yang dilakukan untuk mencegah kebocoran pada 

bekisting pada proyek ini adalah dengan menutup celah tersebut dengan 

kertas semen yang basah. 

3.  Kоndіѕі  lараngаn bеrbеdа dеngаn реrеnсаnааn 

Pada pelaksanaan pekerjaan konstruksi ini adalah sebuah proyek yang 

sangat besar yang harus direncakan seluruhnya terlebih dahulu. Namun, 

terkadang pada pelaksanaannya banyak terjadi perbedaan dalam hal dimensi 

maupun bahan. Hal ini dikarenakan ada ketidak adanya bahan atau material 

dipasar dan terjadi perubahan ditengah pelaksanaan proyek. Hal ini 
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diminimalisir dengan pihak kontraktor dengan menghitung ulang 

pembebanan dengan standar bahan maupun material pengganti. 

 

4.11 Pengendalian Proyek 

Pengendalian proyek merupakan tugas besar bagi pihak manajemen 

konstruksi (MK). Menurut sudut pandang manajemen konstruksi (MK), 

pengendalian proyek adalah suatu proses atau rangkaian kegiatan yang memiliki 

tujuan untuk menjamin hasil kerja yang baik dari segi mutu, waktu, dan biaya. 

Kegiatan ini dilakukan dengan cara melakukan tindakan koreksi terhadap 

penyimpangan yang terjadi pada saat pelaksanaan pekerjaan konstruksi di 

lapangan. Tiga kriteria yang diawasi atau dikendalikan dari suatu proyek adalah 

sebagai berikut: 

1. Pengendalian Mutu 

Kegiatan pengendalian mutu merupakan tugas seorang manajemen 

konstruksi (MK) sehingga pekerjaan yang dilakukan pihak pelaksana 

(kontraktor) dilaksanakan sesuai dengan yang telah direncanakan oleh pihak 

konsultan perencana. Proses pengendalian mutu dapat dilaksanakan baik 

langsung maupun tidak langsung. Proses pengendalian mutu secara langsung 

dilakukan dengan memonitoring, mengontrol dan mengevaluasi kegiatan di 

lapangan. Sedangkan, kegiatan pengendalian mutu secara tidak lansgung 

dilakukan dengan memonitoring, mengontrol dan mengecek barang uji yang 

diberikan kepada pihak penguji di laboratorium.  
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a. Pengendalian Mutu Material dan Bahan Bangunan 

Salah satu faktor tolak ukur kualitas atau mutu suatu proyek 

pembangunan adalah mutu bahan bangunan yang digunakan dalam 

proyek tersebut. Bahan bangunan yang ingin digunakan pada proyek 

sebelumnya harus dilakukan pengecekan kualitas dan mutu terhadap 

bahan bangunan tersebut. Disinilah tugas manajemen konstruksi (MK) 

untuk mengecek dan mengontrol mutu material dan bahan bangunan. 

Pengendalian mutu bahan dalam proyek pembangunan gedung 

apartemen “Formosa Residence” meliputi uji kuat tekan beton dan uji 

slump. 

i. Uji Kuat Tekan Beton 

Pengujian ini merupakan pengujian terhadap kekuatan beton yang 

akan digunakan dengan memantau kekuatan ketahanan beton saat 

diberi tekanan (beban). Tes kuat tekan beton ini dilakukan saat 

beton berusia 7 hari, 14 hari dan 28 hari. Tes kuat tekan beton 

dalam proyek pembangunan gedung apartemen “Formosa 

Residence” dilaksanakan di Laboratorium PT. Citra Beton. 

Pengujian kuat tekan beton ini memiliki tujuan agar dapat 

mengetahui kekuatan beton terhadap gaya tekan yang 

diterimanya. Berikut adalah langkah pengujian kuat tekan beton: 

1. Campuran beton ready mix diambil samplenya dan 

dimasukkan kedalam cetakan kubus. 
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Gambar 4.25 Benda Uji Kuat Tekan Beton 

2. Benda uji diletakkan pada mesin penguji. 

3. Mesin uji akan melakukan uji tekan dengan cara menekan 

benda uji. 

4. Benda uji akan ditekan hingga mencapai titik batas tertinggi 

hingga akhirnya benda uji tidak mampu menahan beban 

karena telah terjadi retakan atau hancur. 

5. Pada titik batas tertinggi tekanan, mesin uji akan 

menunjukkan angka batas tertinggi tekanan melalui jarum 

jam pada monitor mesin uji. 

6. Hasil dari uji kuat tekan dapat dilihat dari nilai tertinggi 

yang ditunjukkan pada monitor. 

ii. Uji Test Slump 

Pengujian slump merupakan pengujian untuk mengetahui kadar 

air dalam beton ready mix yang akan mempengaruhi proses 

pengerjaan pengecoran dan mutu hasil pengecoran. Pengujian test 

slump dilakukan setiap mobil ready mix datang ke lokasi. Setiap 

mobil ready mix akan diuji 1 (satu) kali sebelum campuran beton 

ready mix bisa digunakan untuk proses pengecoran. Hasil test 
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slump yang dibutuhkan adalah 14±2 cm sesuai dengan ketentuan 

yang telah disepakati oleh kedua belah pihak. Jika test slump 

melebihi standar yang ditentukan, campuran beton ready mix 

akan terlalu kental yang akan mengakibatkan kerusakan pada 

concrete pump dan mempersulit campuran beton untuk masuk ke 

celah-celah baja tulangan. Kebalikannya jika nilai slump berada 

dibawah standar yang ditentukan, campuran beton ready mix akan 

menjadi terlalu encer. Hal ini dapat mengakibatkan penurunan 

kualitas mutu beton yang dihasilkan. Berikut adalah langkah-

langkah pengujian slump test: 

1. Uji slump test menggunakan kerucut Abrams yang 

memiliki diameter bagian bawah 30 cm dan bagian atas 10 

cm. 

2. Campuran beton dimasukkan sebanyak kurang lebih 1/3 

tinggi kerucut. 

3. Campuran beton ditusuk dengan menggunakan tongkat baja 

berdiameter 16 mm dan panjang 60 cm sebanyak 10 kali. 

4. Lakukan langkah (b) dan (c) sebanyak 3 kali. 

5. Kerucut ditarik secara vertikal ke atas. 

6. Campuran beton akan turun, ketinggian setelah penurunan 

beton ini merupakan hasil dari slump test beton. 

b. Pengendalian Mutu Pekerjaan 

Proses pekerjaan yang tepat dan mengikuti pedoman/prosedur akan 

menghasilkan mutu yang baik pula. Proses pengendalian mutu 
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pekerjaan dapat dilaksanakan melalui cara memonitoring, mengawasi, 

mengontrol, dan mengevaluasi selama pekerjaan tersebut dilaksanakan. 

Pengendalian mutu pekerjaan masih tanggung jawab dari pihak 

manajemen konstruksi (MK). Dalam proses pengerjaan suatu 

pekerjaan, pihak manajemen konstruksi (MK) akan melakukan 

mengecekkan sesuai dengan ceklist sirkulasi kegiatan yang telah 

direncanakan dan ditentukan. Jika hasil uji memenuhi seluruh syarat, 

maka pihak manajemen konstruksi (MK) akan menerbitkan lembar 

sirkulasi (ijin) untuk melakukan pekerjaan selanjutnya. Jika hasil uji 

tidak memenuhi syarat, maka pihak manajemen konstruksi (MK) dapat 

mereject/menolak dan menerbitkan site memo atau site instruction sehi 

pihak pelaksana (kontraktor) dapat melakukan perbaikan pada 

pekerjaan tersebut. Proses pengendalian mutu pekerjaan bisa dilakukan 

dengan melakukan rapat rutin untuk melakukan evaluasi bersama pihak 

pelaksana (kontraktor) terhadap proses dan kendala serta 

penyelesaiannya dilapangan. Pengendalian mutu pekerjaan dapat 

dilihat dari segi ketepatan dimensi pekerjaan, kerapian, kekuatan, dan 

jumlah material yang digunakan. 

2. Pengendalian Waktu 

Pengendalian waktu dalam suatu proyek pembangunan perlu dilakukan 

karena akan mempengaruhi biaya proyek yang dibutuhkan. Peningkatan 

biaya proyek tentunya tidak diinginkan oleh pihak pemilik proyek (owner). 

Peranan manajemen konstruksi (MK) sangat diperlukan dalam pengendalian 

waktu proyek. Pengendalian waktu dapat dilakukan oleh manajemen 
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konstruksi (MK) dengan membandingkan time schedule rencana dengan time 

schedule realisasi. Time schedule berfungsi sebagai dasar untuk mengontrol 

pelaksanaan pekerjaan, dalam time schedule ini akan diketahui pekerjaan 

yang harus diselesaikan terlebih dahulu dan kegiatan yang harus dilaksanakan 

bersamaan. Dalam penyusunan time schedule ini diperlukan data volume 

pekerjaan, kapasitas tenaga kerja, waktu mulai dan waktu selesai pekerjaan. 

Time schedule rencana yang menjadi pedoman pelaksanaan pekerjaan gedung 

apartemen “Formosa Residence” akan dilampirkan pada bagian lampiran 

buku laporan kerja praktek ini. 

3. Pengendalian Biaya 

Biaya merupakan hal yang dikendalikan dengan teliti dalam semua 

kegiatan termasuk dalam proyek konstruksi. Pengendalian biaya dalam 

sebuah proyek dikendalikan oleh pihak manajemen konstruksi (MK) guna 

menekan biaya pelaksanaan agar tidak melebihi biaya rencana yang 

dianggarkan. Pengendalian biaya yang digunakan dalam suatu proyek 

dituangkan pada Rencana Anggaran Biaya (RAB) proyek. 
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